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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu meneliti 

secara langsung guna memperoleh data yang diperlukan mengenai hal-hal yang 

ingin diteliti. Dalam penelitian seperti ini tidak memerlukan kajian mendalam akan 

literatur. Metode ini dilakukan karena peneliti ingin mendapatkan informasi terkait 

ayat-ayat yang digunakan dalam tradisi bapidara, karena dengan ini peneliti dapat 

menganalisa secara langsung kepada narasumber-narasumber yang ada di lapangan 

untuk memperoleh data yang akurat dan valid.1 

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif, karena data yang 

disampaikan berupa informasi-informasi lisan yang diperoleh dari wawancara 

kemudian ditulis dalam bentuk informasi tertulis.2 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan berdasarkan 

pengamatan objektif partisipatif terhadap sebuah fenomena sosial.3 

                                                             
1 Sayyidah Aisyah, Pengamalan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Tradisi mandi bulan Purnama 

Di Kecamatan Tapin selatan Kabupaten Tapin,  12. 
2 Sayyidah Aisyah, Pengamalan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Tradisi mandi bulan Purnama 

Di Kecamatan Tapin selatan Kabupaten Tapin,  12. 
3 Sayyidah Aisyah, Pengamalan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Tradisi mandi bulan Purnama 

Di Kecamatan Tapin selatan Kabupaten Tapin,  12. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

Objek penelitian ini ada dua : 

a. Subjek dari penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat dalam tradisi 

Bapidara di desa Danau Salak kecamatan Astambul Kabupaten Banjar. 

b. Objek  penelitan ini adalah Tradisi Bapidara dengan ayat-ayat Al-Qur’an 

di Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar. Yakni, mencakup ayat-ayat 

apasaja yang di pakai dalam tradisi Bapidara dan bagaimana tatacara 

pelaksanaan Tradisi Bapidara di Desa Danau Salak Kecamatan Astambul 

Kabupaten Banjar. 

C. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data yang digali pada penelitian ini ada data pokok (primer) dan data 

pendukung (sekunder). Mengenai data pokok yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data-data yang berkaitan dengan penelitian yang dibahas yaitu terkait ayat 

yang digunakan dalam tradisi Bapidara. 

Data sekunder atau data pendukung pada penelitian ini adalah data-data 

yang bisa memperjelas dan melengkapi data primer, yaitu yang berkaitan dengan 

tata cara pelaksanaan tradisi Bapidara, dan sosial budaya dimasyarakat. 

b. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan data yang bersumber 

dari penelitian lapangan. Selain itu, peneliti juga menggunakan sumber data dari 
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penelitian pustaka sebagai bahan untuk data informasi tambahan. Sumber data 

tersebut antara lain: 

1) Responden, yaitu mereka yang memberikan informasi secara 

langsung melalui wawancara terkait masalah yang akan diteliti. 

Mereka merupakan masyarakat yang tinggal di desa Danau Salak 

Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar. 

2) Informan, yaitu mereka yang memberikan informasi tambahan yang 

berfungsi sebagai data pokok. Mereka antara lain adalah, tokoh 

agama, tokoh masyarakat, serta pihak perangkat desa yang terkait 

dengan lokasi penelitian. 

D. Teknis Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui wawancara 

langsung kepada narasumber yang bersangkutan. Selain itu peneliti juga melakukan 

observasi dan dokumentasi, yang mana dijelaskan sebagai berikut: 

a. Wawancara, yang peneliti gunakan yaitu wawancara secara mendalam, 

yaitu sebuah cara yang dilakukan dengan tujuan mengumpulkan data 

atau informasi secara langsung atau bertatap muka dengan informan, 

yang diharapkan agar mendapatkan gambaran lengkap tentang topik 

yang diteliti.4 Pada teknik ini peneliti mencari data yang berkaitan 

dengan latar belakang penggunaan ayat, serta tujuan dari penggunaan 

ayat Al-Qur’an tersebut dalam pelaksanaan Tradisi Bapidara. 

                                                             
4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006), 144. 
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b. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung untuk melihat 

dan meneliti secara sistematik terhadap segala gejala yang ada dan 

tampak pada setiap objek.5 Dalam hal ini data yang dicari adalah yang 

berkaitan dengan bagaimana proses atau tata cara penggunaan ayat Al-

Qur’an yang digunakan didalam tradisi Bapidara di Desa Danau Salak 

Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar. 

c. Dokumentasi, dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya 

barang-barang yang tertulis. Dalam teknik ini, yang peneliti lakukan 

adalah menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, 

artikel, dan sebagainya.6 Dalam hal ini, peneliti akan menelaah literatur 

atau bahan bacaan serta catatan yang berkaitan dengan penelitian, serta 

mengumpulkan poto visual tentang kegiatan praktis masyarakat dalam 

Tradisi Bapidara dengan ayat Al-Qur’an. 

E. Pengolahan dan Analisis Data  

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Koleksi data, yaitu proses pengumpulan data sebanyak-banyaknya di 

lokasi penelitian, baik itu berupa primer maupun sekunder. 

b. Editing, yaitu melakukan pengelompokan data yang sebelumnya sudah 

terkumpul agar sesuai dengan keperluan penelitian. 

                                                             
5 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan Komponen MKDK, cet. 6 (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2007), 158. 
6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), 186. 
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c. Klasifikasi data, yaitu pengelompokan data yang sebelumnya sudah 

terkumpul agar sesuai dengan jenis dan keperluan. 

d. Interpretasi data, yaitu proses pemahaman terhadap data yang sudah di 

peroleh. 

Adapun untuk Analisis Data, yaitu menganalisis data yang sudah terkumpul 

dengan menggunakan analisis diskriftif kualitatif. yaitu, peneliti akan menguraikan 

dan menyajikan dalam laporan hasil penelitian, yang kemudian dilakukan analisis 

secara kualitatif, yang kemudian disimpulkan berdasarkan pandangan masyarakat 

sesuai dengan landasan teori. 


